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Abstrak

Generasi milenial di pedesaan sering menghadapi keterbatasan akses terhadap informasi dan edukasi
keuangan yang berdampak pada kemampuan mereka dalam mengelola keuangan secara efektif. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi pentingnya financial planning bagi milenial di Desa Tunggilis,
Kabupaten Pangandaran, serta mengembangkan program literasi keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
lokal. Melalui pendekatan partisipatif, penelitian ini melibatkan observasi langsung, wawancara, dan
diskusi kelompok terfokus dengan masyarakat setempat. Hasilnya menunjukkan bahwa rendahnya
pengetahuan keuangan menyebabkan keterbatasan dalam pengelolaan pendapatan, investasi, dan
tabungan, sehingga menghambat pencapaian stabilitas ekonomi. Program literasi keuangan yang
dikembangkan mencakup materi pengelolaan keuangan, pengendalian utang, pentingnya menabung, serta
pemanfaatan teknologi keuangan (fintech) yang sederhana dan mudah diakses. Program ini memberikan
dampak positif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya financial planning
sebagai langkah menuju kemandirian finansial. Penelitian ini merekomendasikan penerapan literasi
keuangan secara berkelanjutan untuk menciptakan generasi milenial yang lebih melek finansial dan siap
menghadapi tantangan ekonomi masa depan.

Kata kunci: financial planning, literasi keuangan, milenial, Desa Tunggilis, kemandirian finansial.

Abstract

Millennials in rural areas often face limited access to financial information and education, which impacts
their ability to manage finances effectively. This study aims to identify the importance of financial
planning for millennials in Tunggilis Village, Pangandaran Regency, and develop a financial literacy
program tailored to local needs. Using a participatory approach, this research involves direct
observation, interviews, and focused group discussions with the local community. The results reveal that
low financial knowledge leads to limitations in managing income, investments, and savings, thereby
hindering economic stability. The financial literacy program developed includes topics on financial
management, debt control, the importance of saving, and the utilization of simple and accessible financial
technology (fintech). This program has a positive impact on improving community understanding of the
importance of financial planning as a step toward financial independence. This study recommends the
sustainable implementation of financial literacy to create a financially literate millennial generation
ready to face future economic challenges.
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1 PENDAHULUAN

Financial planning (perencanaan keuangan) merupakan langkah strategis dalam mengelola
pendapatan, pengeluaran, dan investasi untuk mencapai tujuan keuangan yang berkelanjutan. Generasi
milenial, sebagai kelompok usia produktif yang berperan penting dalam perekonomian, menghadapi
tantangan unik dalam mengelola keuangan mereka. Tantangan ini semakin nyata di daerah pedesaan
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seperti Desa Tunggilis, Kabupaten Pangandaran, di mana akses terhadap informasi dan edukasi keuangan
sering kali terbatas.Kondisi tersebut mengakibatkan rendahnya literasi keuangan di kalangan masyarakat,
termasuk generasi milenial. Rendahnya literasi keuangan dapat berdampak pada pengelolaan keuangan
yang tidak efektif, seperti tingginya utang, minimnya tabungan, dan kurangnya investasi jangka panjang.
Hal ini tidak hanya memengaruhi stabilitas ekonomi individu, tetapi juga berpotensi memperlambat
pertumbuhan ekonomi lokal. Desa Tunggilis, sebagai salah satu desa di Kabupaten Pangandaran,
memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi melalui berbagai sektor, termasuk pertanian dan
usaha mikro. Namun, optimalisasi potensi ini membutuhkan masyarakat yang melek finansial agar
mampu mengelola sumber daya ekonomi secara efektif. Oleh karena itu, financial planning menjadi
kebutuhan mendesak yang harus diperkenalkan melalui program literasi keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya financial planning bagi
generasi milenial di Desa Tunggilis dan mengembangkan program literasi keuangan yang dapat
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola keuangan mereka. Melalui program ini,
diharapkan generasi milenial di Desa Tunggilis dapat mencapai kemandirian finansial, meningkatkan
taraf hidup mereka, serta berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi desa secara keseluruhan.

2 KAJIAN PUSTAKA

Perencanaan keuangan, atau financial planning, adalah suatu proses yang terstruktur untuk
mengelola sumber daya keuangan guna mencapai tujuan keuangan individu maupun keluarga secara
terencana dan berkelanjutan (Garman & Forgue, 2021). Dalam konteks ini, literasi keuangan berperan
penting sebagai elemen yang mendukung individu dalam memahami, mengelola, serta mengambil
keputusan keuangan secara tepat (Lusardi & Mitchell, 2014). Literasi keuangan tidak hanya terbatas pada
pengelolaan pengeluaran dan tabungan, tetapi juga mencakup aspek investasi, pengelolaan utang, serta
pemanfaatan teknologi finansial (fintech).Generasi milenial menghadapi berbagai tantangan keuangan
yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Kebiasaan konsumtif, kemudahan akses terhadap
teknologi digital, serta meningkatnya kebutuhan gaya hidup modern sering kali menjadi faktor
penghambat dalam pengelolaan keuangan jangka panjang (Chawla et al., 2021). Di sisi lain, generasi
milenial yang tinggal di wilayah pedesaan, seperti di Desa Tunggilis, menghadapi tantangan tambahan
berupa keterbatasan akses informasi dan edukasi keuangan, yang semakin memperburuk rendahnya
tingkat literasi keuangan mereka (OECD, 2022). Huston (2010) menjelaskan bahwa literasi keuangan
memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan individu dalam mencapai kemandirian finansial.
Dengan memiliki literasi keuangan yang memadai, individu mampu:

1. Mengelola pendapatan dan pengeluaran dengan lebih efektif.
2. Meminimalkan risiko utang yang tidak terkendali.

3. Meningkatkan kapasitas untuk menabung dan berinvestasi.
4. Menghadapi situasi keuangan darurat dengan lebih baik.

Selain manfaat individu, secara komunitas, literasi keuangan juga dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal dengan memperkuat stabilitas keuangan dan produktivitas masyarakat (Atkinson & Messy,
2012). Teknologi finansial (fintech) telah menjadi salah satu alat yang efektif dalam meningkatkan literasi
keuangan, khususnya di kalangan generasi milenial. Penggunaan platform keuangan digital
mempermudah akses informasi, membantu pengelolaan anggaran, serta mendorong perilaku keuangan
yang lebih terarah dan terstruktur (Klapper et al., 2019). Rendahnya literasi keuangan di wilayah pedesaan
sering menjadi hambatan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk mengatasi
tantangan ini, diperlukan program literasi keuangan yang dirancang sesuai dengan kebutuhan lokal (Cole
et al., 2011). Di Desa Tunggilis, pendekatan partisipatif dalam menyusun program literasi keuangan
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola keuangan mereka secara
efektif.
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3 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-partisipatif untuk
menggambarkan fenomena pentingnya perencanaan keuangan bagi milenial di Desa Tunggilis,
Kabupaten Pangandaran, sekaligus mengembangkan program literasi keuangan yang relevan dengan
kebutuhan lokal. Lokasi penelitian dipilih di Desa Tunggilis karena karakteristik demografinya sebagai
wilayah pedesaan yang mayoritas penduduknya adalah milenial dengan keterbatasan akses terhadap
informasi dan edukasi keuangan. Subjek penelitian terdiri dari milenial berusia 20-35 tahun yang tinggal
di Desa Tunggilis, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria memiliki
pendapatan tetap atau tidak tetap, menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan, dan bersedia
berpartisipasi dalam program literasi keuangan. Data dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu
observasi langsung untuk mengamati pola pengelolaan keuangan masyarakat seperti kebiasaan
menabung, berinvestasi, dan penggunaan teknologi keuangan; wawancara semi-terstruktur untuk
menggali pemahaman, kebutuhan, dan kendala subjek penelitian; diskusi kelompok terfokus (Focus
Group Discussion/FGD) untuk mendapatkan masukan komunitas lokal mengenai pengembangan
program literasi keuangan; dan dokumentasi berupa laporan keuangan desa, profil demografi, serta
informasi relevan lainnya. Data dianalisis menggunakan metode Miles dan Huberman (1994), yang
meliputi tahapan reduksi data untuk memilih dan menyederhanakan data yang relevan, penyajian data
dalam bentuk deskripsi naratif dan visualisasi untuk mempermudah interpretasi, serta penarikan
kesimpulan dengan mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan yang mendukung pemahaman tentang
pentingnya perencanaan keuangan dan strategi literasi keuangan. Validitas dan reliabilitas data dijamin
melalui teknik triangulasi sumber dan metode dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat merumuskan program literasi keuangan berbasis lokal
yang mencakup pengelolaan pengeluaran, pengendalian utang, menabung, dan pemanfaatan teknologi
keuangan, serta memberikan rekomendasi kepada pemerintah desa dan pemangku kepentingan untuk
mendukung literasi keuangan yang berkelanjutan.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil menggambarkan pentingnya perencanaan keuangan bagi milenial di Desa
Tunggilis, Kabupaten Pangandaran, serta mengidentifikasi kebutuhan mendesak untuk pengembangan
literasi keuangan berbasis lokal, dengan temuan bahwa mayoritas milenial di desa tersebut memiliki
keterbatasan akses terhadap informasi dan edukasi keuangan, meskipun telah mengenal berbagai produk
keuangan, mereka kesulitan memahami pengelolaan keuangan yang efisien seperti investasi, perencanaan
pensiun, dan pengelolaan utang, akibat kurangnya program edukasi yang sesuai dengan konteks lokal;
kebiasaan menabung mereka masih rendah, dengan mayoritas menabung dalam bentuk tunai tanpa
perencanaan jelas dan kurang memanfaatkan teknologi keuangan, serta menghadapi kendala utama dalam
pengelolaan pengeluaran yang tidak terstruktur, ketergantungan pada utang, dan kurangnya pemahaman
mengenai pentingnya menabung dan berinvestasi, yang mengarah pada kondisi keuangan yang tidak
stabil; hasil FGD menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan program literasi keuangan yang mudah
dipahami, berfokus pada pengelolaan pengeluaran, pengendalian utang, pentingnya menabung, dan cara
praktis menggunakan teknologi keuangan, serta menginginkan pelatihan yang lebih mudah diakses dan
tidak terlalu teknis, sehingga disarankan untuk mengembangkan program literasi keuangan berbasis
pendekatan lokal dengan materi yang mudah diterima dan mencakup pengelolaan pengeluaran,
pemanfaatan teknologi finansial, serta pengenalan produk keuangan yang membantu mereka menabung
dan berinvestasi, yang harus didukung oleh pemerintah desa dan pemangku kepentingan untuk
penyelenggaraan pelatihan keuangan yang terjangkau dan relevan.
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5 SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa perencanaan keuangan memiliki peran penting bagi
milenial di Desa Tunggilis, Kabupaten Pangandaran, yang juga membutuhkan pengembangan literasi
keuangan berbasis lokal. Temuan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas milenial di desa tersebut
mengalami keterbatasan akses terhadap informasi dan edukasi keuangan, meskipun mereka mengenal
produk keuangan, mereka kesulitan dalam memahami pengelolaan keuangan yang efisien. Selain itu,
kebiasaan menabung masih rendah dan pengelolaan keuangan mereka tidak terstruktur, yang mengarah
pada ketergantungan utang dan ketidakstabilan keuangan. Program literasi keuangan yang dibutuhkan
masyarakat setempat harus berbasis pendekatan lokal, dengan materi yang mudah dipahami, berfokus
pada pengelolaan pengeluaran, pengendalian utang, serta pemanfaatan teknologi finansial, dan harus
didukung oleh pemerintah desa dan pemangku kepentingan untuk memastikan keberlanjutan pelatihan
yang relevan dan terjangkau.
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